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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1  Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada Laporan Akhir ini, 

dapat disimpulkan bahwa efektivitas penerapan absensi sidik jari (fingerprint) 

dalam meningkatkan disiplin pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi 

Sumatera Selatan sudah efektif, hal ini dibuktikan dengan terpenuhinya 

indikator efektivitas dan indikator disiplin pegawai. Indikator efektivitas 

penerapan sistem absensi sidik jari (fingerprint) mendapatkan persentase 

responden sebesar 91,17% dan indikator disiplin pegawai mendapatkan 

persentase responden sebesar 92,36% yang artinya keduanya mendapat 

interpretasi skor “Sangat Tinggi” dan didukung dengan menurunnya data 

pegawai yang terlambat, artinya disiplin pegawai meningkat dengan 

diterapkannya sistem absensi sidik jari (fingerprint) sebagai pencatat kehadiran 

pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi Sumatera Selatan. 

 

5.2  Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

penerapan absensi sidik jari (fingerprint) pada Dinas Perindustrian Provinsi 

Sumatera Selatan telah berjalan secara efektif dalam meningkatkan disiplin 

pegawai. Oleh karena itu, perlunya penegasan terhadap batas jam absen sidik 

jari (fingerprint) pada saat datang maupun pulang kerja, serta perlunya surat 

peringatan kepada pegawai yang terlambat sebagai sanksi kerja. Pegawai Dinas 

Perindustrian Provinsi Sumatera Selatan tetap mempertahankan dan 

meningkatkan disiplin kerja pegawai, hal ini berkaitan dengan melaksanakan 

pekerjaan dengan tepat waktu, tidak terlambat masuk kantor, tidak datang 

untuk absensi kemudian pergi meninggalkan kantor, masuk maupun pulang 

kantor sesuai jam kerja, dan lebih meningkatkan kinerja dalam bekerja. 

 

 


